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ABSTRAK

Ehsan Ahmad, 14240054, Manajemen Konflik Pada Gerakan
Ahmadiyah Indonesia Yogyakarta, Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2018.

Manajemen konflik merupakan cara menghadapi konflik yang digunakan
oleh organisasi untuk mengelola konflik yang ada pada organisasi. Gerakan
Ahmadiyah Indonesia Yogyakarta adalah organisasi dakwah Islam yang dianggap
berbeda dengan organisasi Islam pada umumnya. Perbedaan yang belum diketahui
dengan benar menyebabkan kesalahpahaman terjadi dimasyarakat sehingga
menimbulkan percikan-percikan pertentangan yang berbuah menjadi konflik, dan
pertentangannya juga bisa terjadi dari dalam organisasi. Konflik yang dikelola
organisasi dapat membawa dampak positif bagi kemajuan organisasi ataupun
membawa dampak negatif yang merugikan organisasi Gerakan Ahmadiyah
Indonesia Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan
data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini bersifat
deskriptif kualitatif. Data penelitian ini dianalisa dengan mengkoleksi data,
reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Uji keabsahan data yang
digunakan vyaitu uji credibility, uji transferability, uji depenabilty dan uji
confirmability.

Hasil penelitian ini yaitu menunjukan bahwa bentuk konflik yang ada pada
Gerakan Ahmadiyah Indonesia Yogyakarta ialah Konflik dalam diri individu,
konflik antar individu, konflik antar kelompok dan konflik antar organisasi. Jenis
konflik pada Gerakan Ahmadiyah Indonesia Yogyakarta bersifat konstruktif dan
destruktif. Keempat bentuk konflik tersebut dikelola dengan gaya manajemen
konflik memaksa, menghindar, kolaborasi dan kompromi sehingga menimbulkan
hasil konflik kalah-kalah, menang-kalah, dan menang-menang.

Kata Kunci : Konflik, Manajemen Konflik, Gerakan Ahmadiyah Indonesia.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul “Manajemen Konflik pada Gerakan Ahmadiyah Indonesia
(GAI) Yogyakarta”. Beberapa istilah dari judul tersebut perlu dijelaskan sebagai
berikut:
1. Manajemen Konflik
Manajemen konflik menurut Wirawan ialah manajemen konflik sebagai
proses pihak yang terlibat konflik atau pihak ketiga menyusun strategi konflik
dan menerapkannya untuk mengendalikan konflik agar menghasilkan resolusi
yang diinginkan.! Sedangkan menurut Ross yang dikutip oleh Edi
mengemukakan manajemen konflik merupakan langkah-langkah yang diambil
para pelaku atau pihak ketiga dalam mengarahkan perselisihan pada hasil tertentu
yang dapat berupa penyelesaian konflik dan menghasilkan ketenangan, hal
positif, kreatif, bermufakat atau agresif.?
Adapun Manajemen Konflik dalam penelitian ini adalah mengelola

konflik yang terjadi menjadi konflik yang bersifat membangun organisasi guna

! Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), HIm. 129.

2 Edi santosa dan Lilin Budiati, Manajemen Konflik, (Banten: Universitas Terbuka, 2014), HIm.
1.19.



membantu tujuan organisasi, dan dengan adanya bantuan pihak lain guna

menyelesaikan konflik.

. Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) Yogyakarta.

Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAIl) atau yang disebut dengan
Ahmadiyah Lahore adalah salah satu aliran dalam Ahmadiyah yang didirikan
Hazrat Mirza Ghulam Ahmad pada abad ke-19 di India dan keberadaannya di
Yogyakarta dibawa oleh Mirza Wali Ahmad Baig seorang tokoh Ahmadiyah
Lahore dan di resmikan di Yogyakarta.® Gerakan Ahmadiyah Lahore Indonesia
didirikan pada tanggal 10 Desember 1928 dan mendapat pengakuan badan
hukum putusan pemerintah pada tanggal 04 April 1930.

Ahmadiyah di Indonesia mempunyai dua organisasi yang tidak terafiliasi
satu sama lain yaitu Jemaat Ahmadiyah Indonesia dan Gerakan Ahmadiyah
Indonesia. Ahmadiyah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Gerakan
Ahmadiyah Indonesia Yogyakarta yang berada di JI. Kemuning No. 14 Baciro,
Yogyakarta.

Adapun Manajemen Konflik pada Gerakan Ahmadiyah Indonesia adalah
pengelolaan konflik menjadi konflik yang bersifat membangun organisasi guna
membantu tujuan organisasi dan mengurangi dampak konflik yang merugikan

untuk organisasi.

230.

3 Iskandar Zulkarnaen, Gerakan Ahmadiyah Di Indonesia, (Yogyakarta, LKIS, 2005), HIm.



Berdasarkan penegasan istilah tersebut, maka yang dimaksud dengan
judul proposal skripsi “Manajemen Konflik pada Gerakan Ahmadiyah Indonesia
di Yogyakarta” adalah penelitian untuk mendeskripsikan bentuk, jenis konflik

dan gaya manajemen konflik pada Gerakan Ahmadiyah Indonesia di Y ogyakarta.

. Latar Belakang

Konflik merupakan salah satu esensi dari kehidupan dan perkembangan
manusia yang mempunyai karakteristik yang beragam. Manusia memiliki
perbedaan jenis kelamin, strata sosial dan ekonomi, sistem hukum, bangsa, suku,
agama, kepercayaan, aliran politik, serta budaya dan tujuan hidupnya.*

Konflik secara inheren tidak bersifat fungsional ataupun disfungsional.
Konflik hanya memiliki potensial untuk memperbaiki atau menghalangi hasil
pekerjaan organisatoris, hal mana tergantung pada bagaimana kiranya konflik
tersebut dikelola.®> Organisasi itu perlu berkembang dan bertahan hidup dalam abad
informasi yang sangat dinamis dengan adanya konflik yang muncul diakibatkan
oleh diversity dalam organisasi, serta organisasi yang mulai bersifat tanpa batas.®
Maka dari itu diperlukan pengelolaan konflik yang potensial dan konflik terbuka

yang ada dalam organisasi.

4 Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik, HIm. 1.

S Winardi, Manajemen Konflik: konflik perubahan dan pengembangan, (Bandung: Mandar
Maju, 1994), Him. 66.

® Edi Santosa dan Lilin Budiati, Manajemen Konflik, him. 1.18.



Menurut peneliti manajemen konflik dirasa perlu diperhatikan, karena selain
mengelola konflik, manajemen konflik juga berfungsi untuk menciptakan hubungan
baik antara elemen-elemen yang berada dalam organisasi ataupun dengan pihak luar
organsisasi, menciptakan inovasi dan meningkatkan kreatifitas karyawan dalam
menanggapi pertentangan yang terjadi, sehingga membantu organisasi dalam
mencapai tujuan.

Konflik berwajah agama, berlatar belakang etnik, suku, ras dan golongan,
serta konflik yang bernuansa politik, muncul silih berganti di Indonesia. Tentu ini
merupakan konsekuensi logis dari semakin heterogenitasnya keragaman yang ada
di Indonesia.” Begitupun terjadi di kota-kota yang terkenal dengan
keistimewaannya, seperti kota Yogyakarta yang dikenal sebagai kota toleran.

Yogyakarta merupakan wadah dari beragam kelompok agama dengan
berbagai kepentingan. Kultur toleran membuka ruangan bagi berbagai kelompok
untuk mengartikulasikan tidak hanya ekspresi keagamaan, namun juga kepentingan
kelompoknya. Konteks ini menjelaskan masing-masing kelompok agama
menempati posisi tertentu dalam relasi dengan kelompok agama lain. Hasilnya

adalah warna tersendiri bagi dinamika toleransi Yogyakarta.®

" Edi Santosa dan Lilin Budiati, Manajemen Konflik, HIm. 7.22.

8 Diatya Wika, “Tradisi, Ekonomi-Politik, dan Toleransi Yogyakarta” Jurnal Sosiologi, Vol 15,
Juli 2010, Him. 39.



Undang-Undang 1945 Pasal 28E ayat (1) yang berbunyi ‘setiap orang bebas
memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, memilih pendidikan dan
pengajaran, memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal
di wilayah negara dan meninggalkannya, serta berhak kembali’ itu merupakan dasar
negara yang digunakan pemerintah guna menjaga kultur toleran yang ada di
Yogyakarta.® Diperkuat juga oleh salah satu misi dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Pemerintah tahun 2012-2016 (RPRJPD) Yogyakarta
mencanangkan “Berkembangnya pendidikan yang berbasis multikultur untuk
meningkatkan wawasan, keterbukaan dan toleransi”.*® Artinya ada perhatian lebih
dari pemerintah dalam memperhatikan situasi masyarakat dengan tingkat toleransi
yang terjadi di Daerah Istimewa Yogyakarta. Meskipun adanya perhatian dari
pemerintah, faktanya tingkat toleransi di kota Yogyakarta semakin rendah.

Laporan Setara Institute tahun 2017 memeriksa seberapa besar kebebasan
beragama atau berkeyakinan dijamin dan dilindungi melalui regulasi serta tindakan
sekaligus menyandingkan dengan realitas perilaku sosial kemasyarakatan dalam tata
kelola keberagaman kota, khususnya dalam isu agama/keyakinan. Hasil laporan
tersebut mengungkapkan kota Yogyakarta menempati kedudukan ke enam dari

sepuluh kota dengan tingkat toleransi terendah, seperti gambar berikut ini.!*

® Undang-Undang 1945, pasal 28E ayat (1)

10 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Yogyakarta Tahun 2012-
2016, http://perpustakaan.bappenas.go.id,_di akses pada tanggal 05 April 2018, Pukul 13.30 WIB.

11 SETARA Institute, Indeks Kota Toleran (IKT) Tahun 2017, http://setara-institute.org/indeks-
kota-toleran-tahun-2017/ di akses pada tanggal 05 April 2018, pada pukul 12.30.


http://perpustakaan.bappenas.go.id/
http://setara-institute.org/indeks-kota-toleran-tahun-2017/
http://setara-institute.org/indeks-kota-toleran-tahun-2017/

Gambar 1.1 Indeks Kota Toleran Terendah di Indonesia

No. Kota Skor
1. DKI Jakarta 2,30
2. Banda Aceh 2,90
3. Bogor 3,05
4, Cilegon 3,20
5. Depok 3,30
6. Yogyakarta 3,40
7. Banjarmasin 3,55
8. Makassar 3,65
9. Padang 3,75
10. Mataram 3,78

Sumber: Laporan Indeks Kota Toleran Tahun 2017

Peneliti memandang manajemen konflik sangat penting diterapkan di kota
Yogyakarta. Contoh dalam tatanan yang lebih kecil adalah Gerakan Ahmadiyah
Indonesia yang debatable untuk diperbincangkan karena masih belum adanya

informasi akurat terhadap masyarakat tentang pemahamannya.
Gerakan Ahmadiyah Indonesia Yogyakarta terletak di JI. Kemuning No. 14
Baciro Yogyakarta. Gerakan Ahmadiyah Indonesia Yogyakarta sendiri gerakan
pembaharuan Islam yang menganut ajakan dakwah secara soft untuk menegakkan
Amar dengan Ma’ruf dan Munkar dengan Ma’ruf.!? Sejak tahun 2005 Gerakan

Ahmadiyah Indonesia mengalami perlakuan diskriminatif yaitu teror telepon dari

12 \WWawancara dengan Basyarat Asgor Ali, Pengurus Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI),
Kantor GAI, 02 Juni 2018.



orang tak dikenal.*® Selain itu, pada tahun 2014 terjadi demonstrasi pembubaran
pengajian akhir tahun Gerakan Ahmadiyah Indonesia (Jalsah Salanah).'*
Meskipun adanya konflik yang terjadi pada Gerakan Ahmadiyah Indonesia,
gerakan Islam tersebut masih bisa bertahan dalam menjalankan dakwah Islamnya
melalui bidang pendidikan maupun sosial. Hal tersebut menjadi sesuatu yang
menarik bagi peneliti. Berangkat dari kenyataan ini, penelitian ini sangat menarik
untuk dilakukan kajian lebih lanjut dan mendalam. Tujuan dilakukannya penelitian
ini untuk mengetahui Manajemen Konflik pada Gerakan Ahmadiyah Indonesia
Yogyakarta. Untuk itu, dapat dikatakan bahwa judul proposal skripsi “Manajemen
Konflik Pada Gerakan Ahmadiyah Indonesia Yogyakarta” sangat relevan dengan
bidang kajian pada jurusan Manajemen Dakwah. Lembaga dakwah dapat mengelola
konflik yang terjadi, sehingga tidak mengganggu aktivitas dan seruan dakwah

terhadap umat.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah:

1. Apa bentuk konflik yang terjadi pada Gerakan Ahmadiyah Indonesia?

13 Wawancara dengan Basyarat Asgor Ali, Pengurus Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI),
Kantor GAI, 02 Juni 2018.

14 Detik News, Ormas Islam Yogya Tuntut Bubarkan Pengajian Tahunan Ahmadiyah,
https://news.detik.com/berita/1815273/ormas-islam-yogya-tuntut-bubarkan-pengajian-tahunan-
ahmadiyah di akses pada tanggal 05 April 2018, pukul 12.30 WIB.



https://news.detik.com/berita/1815273/ormas-islam-yogya-tuntut-bubarkan-pengajian-tahunan-ahmadiyah
https://news.detik.com/berita/1815273/ormas-islam-yogya-tuntut-bubarkan-pengajian-tahunan-ahmadiyah

Yogyakarta
2. Apa jenis konflik yang ada pada Gerakan Ahmadiyah Indonesia?
3. Bagaimana gaya manajemen konflik yang di terapkan Gerakan Ahmadiyah

Indonesia Yogyakarta?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen
konflik yang diterapkan Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) dalam mengelola

konflik yang terjadi.

E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritik
Penelitian ini diharapkan memberi sumbangsih informasi ilmiah untuk
masyarakat tentang Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) di Kota Yogyakarta
pada khususnya dan di Negara Indonesia pada umumnya.
2. Secara praktis
a. Penelitian ini memberi manfaat dan kontribusi pengetahuan tentang
bagaimana caranya mengelola konflik dalam organisasi Islam dan
merekontruksi konflik menjadi suatu yang bermanfaat bagi Gerakan
Ahmadiyah Indonesia (GAI).
b. Menambah referensi baru bagi jurusan Manajemen Dakwah dalam bidang

keilmuan manajemen konflik.



c. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi untuk
mempelajari manajemen konflik dan mengaplikasikannya dalam organisasi

agar dapat bermanfaat saat berada dilingkungan masyarakat dan dunia kerja.

F. Kajian Pustaka

Tujuan dari uraian telaah pustaka ini adalah untuk menunjukkan orisinalitas
penelitian dan memberikan kejelasan serta batasan terhadap apa yang diteliti oleh
peneliti, guna membedakan dan membatasi penelitian ini dengan penelitian-
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lainnya. Berdasarkan hasil penelusuran
yang peneliti lakukan terhadap beberapa penelitian yang sejenis adalah pertama,
Skripsi Arif Nur Fauzi dengan judul “Strategi Rekrutmen Anggota Gerakan
Ahmadiyah Indonesia (GAIl) Kota Yogyakarta Tahun 2005-2009”. Skripsi ini
membahas langkah-langkah strategi dan rekrutmen anggota. Hasil dari penelitian
ini, Gerakan Ahmadiyah Indonesia dalam melakukan rekrutmen anggota
menggunakan strategi kultur, hubungan personal, seperti keluarga, saudara, dan
tetangga terdekat; strategi natural, ikatan kerja dan kedinasan, dengan tahapan dan
langkah-langkah menggunakan media dakwah untuk mendapatkan pengikut atau

kader baru.t®

15 Arif Nur Fauzi, Strategi Rekrutmen Anggota Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GALI) di Kota
Yogyakarta tahun 2005-2009, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi (tidak diterbitkan),
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011)
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Kedua, Skrips Ahlis Noor Hasan (2015) dengan judul “Manajemen Konflik
di Madrasah Aliyah Negeri Laboratorium Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun 2013-2014”. Skripsi ini membahas tentang empat tipe konflik
yang terjadi di MAN Lab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, diantaranya: konflik
didalam diri individu sendiri, konflik antar pribadi, konflik antar kelompok dan
konflik antar organisasi. Gaya Manajemen konflik yang digunakan ialah
menghindar, kompetisi, kolaborasi dan kompromi dengan menggunakan metode
manajemen konflik berupa menstimulus konflik, menyelesaikan konflik dan
mengurangi konflik sesuai keadaan dan perarturan yang ada sehingga menciptakan
resolusi konflik konstruktif.1®

Ketiga, Skripsi Mohammad Yasfi Kandias (2017) dengan judul “Dinamika
dan Strategi Manajemen Konflik Majelis llmu Nahdlatul Muhammadiyyin” skripsi
ini membahas tentang strategi manajemen konflik yang di gunakan ada empat jenis,
diantaranya: pertama, tulus dan komitmen berkumpul mengikuti kegiatan Nahdlatul
Muhammadiyyin secara intens kemudian meningkatkan intensitas komunikasi,
dengan spirit kebersamaan, maka muncullah kebersamaan persaudaraan yang erat.
Kedua, withdrawal, yaitu beberapa pendatang menarik diri karena pemikirannya

tidak diterima. Ketiga, avoiding, pembahasan mengenai kebumen dan langitan, serta

16 Ahlis Noor Hasan, Manajemen Konflik di Madrasah Aliyah Negeri Laboratorium Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2013-2014, Skripsi Fakultas Dakwah dan
Komunikasi (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015).
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sikap terhadap NKRI dihentikan dan dialihkan ke tema lain. Keempat, mediasi,
adanya MU dan MK sebagai penengah dalam menyelesaikan masalah.’
Berdasarkan hasil tinjauan yang sudah dilakukan terhadap penelitian
terdahulu, peneliti menemukan bahwa penelitian tentang manajemen konflik pada
Gerakan Ahmadiyah Indonesia belum pernah diteliti, sehingga peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian tersebut.

G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Konflik
a. Pengertian Konflik

Menurut Stoner yang dikutip oleh Edi Santosa, menyatakan bahwa
konflik merupakan suatu hal yang dilakukan satu pihak serta menimbulkan
ketidak senangan pihak lain. Konflik merupakan ketidaksetujuan antara
individu ataupun kelompok dalam organisasi karena kebutuhan dari sumber
daya yang terbatas, perbedaan status, tujuan, kepentingan, atau budaya®®.
Sedangkan menurut Wirawan konflik adalah proses pertentangan yang

diekspresikan di antara dua pihak atau lebih yang saling tergantung mengenai

17 Mohammad Yasdi Kandias, Dinamika dan Strategi Manajemen Konflik Majelis llmu
Nahdlatul Muhammadiyyin, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi (tidak diterbitkan),
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017).

18 Edi Santosa dan Lilin Budiati, Manajemen Konflik, HIm. 1.10.
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obyek konflik, menggunakan pola perilaku dan interaksi konflik yang
menghasilkan konflik.°
Menurut peneliti konflik sendiri ialah suatu ketidak sekepakatan
yang menimbulkan pertentangan antara pihak-pihak yang mengalami konflik.
Sedangkan yang akan peneliti lakukan ialah mencari tahu bagaimana elemen
yang berada dalam GAI khususnya pimpinan, pengurus dan anggota GAI
dalam mengartikan konflik secara umum.
b. Bentuk-bentuk Konflik
Winardi dalam bukunya membagi bentuk-bentuk konflik menjadi
empat, yaitu:2°
1) Konflik di dalam diri invividu sendiri
Konflik dapat bersifat meresahkan bagi orang atau orang-orang
yang berhubungan dengannya. Konflik yang lebih mencemaskan secara
potensial disebut konflik yang melibatkan sang individu sendiri. Konflik
juga berkembang sebagai konflik nilai-nilai aktivitas kerja dan tanggung
jawab keluarga.
2) Konflik antar pribadi
Konflik antar pribadi terjadi antara seorang individu atau lebih.

Sifatnya kadang-kadang adalah substansif atau emosional. Setiap orang

19 Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik, HIm. 5.

20 Winardi, Manajemen Konflik: konflik perubahan dan pengembangan, Him. 8-11.
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mempunyai pengalaman dengan konflik antar pribadi disebabkan
konfrontasi dari pihak-pihak yang terlibat konflik.
3) Konflik antar kelompok
Konflik antar kelompok muncul didalam organisasi, sebagai suatu
jaringan kerja kelompok-kelompok yang saling mempunyai keterkaiatan
pekerjaannya. Konflik antar kelompok merupakan hal yang lazim terjadi
pada organisasi-organisasi yang menyebabkan upaya koordinasi dan
integrasi menjadi sulit dilaksanakan.
4) Konflik antar organisasi
Konflik yang terjadi antar organisasi pada umumnya konflik
dipandang dari sudut persaingan yang mencirikan perusahaan-perusahaan
atau lembaga-lembaga tertentu. Konfik antar organisatoris merupakan
persoalan yang luas seperti adanya ketidak sesuaian paham antara kedua
organisasi tersebut.
c. Jenis-jenis Konflik
Winardi membagi konflik menjadi dua jenis konflik, yaitu:?
1) Konflik Konstruktif
Konflik menyebabkan timbulnya keuntungan-keuntungan dan
bukan kerugian-kerugian bagi individu (atau individu-individu) dan atau

organisasi (atau organisasi-organisasi) yang terlibat di dalamnya.

2L Winardi, Manajemen Konflik: konflik perubahan dan pengembangan, Him. 5-6.
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Keuntungan yang didapat apabila konflik berkembang menjadi konflik
konstruktif, ialah kreativitas dan inovasi meningkat, upaya yang meningkat
(intensitasnya), ikatan (kohesi) yang semakin kuat dan ketegangan yang
menyusut.
2) Konflik Destruktif
Konflik destruktif menimbulkan kerugian bagi individu atau
individu-individu dan organisasi, atau organisasi-organisasi yang terlibat
didalamnya. Ada macam-macam kerugian yang ditimbulkan karena
konflik berkembang menjadi destruktif diantaranya, ialah perasaan cemas,
tegang, mencekam, komunikasi yang menyusut, persaingan menghebat dan
perhatian yang makin menyusut terhadap tujuan bersama. Sehingga
menyebabkan berkurangnya efektivitas individu, kelompok dan organisasi
karena terjadi gejala menyusutkan produktivitas dan kepuasan.
2. Tinjauan tentang Manajemen Konflik
a. Manajemen konflik
Menurut Ross yang dikutip oleh Edi, mengemukakan manajemen
konflik merupakan langkah-langkah yang diambil para pelaku atau pihak
ketiga dalam mengarahkan perselisihan pada hasil tertentu yang dapat berupa
penyelesaian konflik dan menghasilkan ketenangan, hal positif, kreatif,

bermufakat atau agresif.??> Sedangkan menurut Wirawan, manajemen konflik

22 Edi Santosa dan Lilin Budiati, Manajemen Konflik, HIm. 1.19.
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adalah proses pihak yang terlibat konflik atau pihak ketiga menyusun strategi
konflik dan menerapkannya untuk mengendalikan konflik agar menghasilkan
resolusi yang diinginkan.??
b. Gaya Manajemen Konflik
Menurut Winardi gaya atau pendekatan seorang dalam hal menghadapi
sesuatu situasi konflik dapat diterangkan sehubungan dengan tekanan relatif
atas apa yang dinamakan “cooperativeness” dan “assertiveness’.
Cooperativeness adalah keinginan untuk memenuhi kebutuhandan minat
pihak lain sedangkan assertiveness adalah keinginan untuk memenubhi
keinginan dan minat diri sendiri. Gaya manajemen konflik menurut Winardi
dibagi menjadi lima gaya sebagai berikut:
1) Kompetisi atau Komando Otoratif
Bersikap tidak kooperatif, tetapi asertif; bekerja dengan cara
menentang keinginan pihak lain. Berjuang untuk mendominasi dalam suatu
situasi “menang atau kalah”, dan atau memaksakan segala sesuatu agar
sesuai dengan kesimpulan tertentu dengan menggunakan kekuasaan yang
ada.
2) Kolaborasi (kerja sama) atau Pemecahan Masalah
Bersikap kooperatif dan asertif, berupaya untuk mencapai kepuasan

benar-benar setiap pihak yang berkepentingan dengan jalan bekerja melalui

23 Wirawan, Manajemen Konflik: konflik perubahan dan pengembangan, HIim. 129.
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perbedaan-perbedaan yang ada. Mencari dan memecahkan masalah
demikian rupa hingga setiap orang mencapai keuntungan sebagai hasilnya.
3) Kompromis
Bersikap cukup kooperatif dan asertif tetapi tidak hingga tingkat
ekstrim. Bekerja menuju ke arah pemuasan kepentingan parsial semua
pihak yang berkepentingan. Melaksanakan upaya tawar-menawar untuk
mencapai pemecahan-pemecahan “akseptabel” tapi bukan pemecahan
optimal, hingga tak seorangpun merasa bahwa ia menang atau kalah secara
mutlak.
4) Tindakan Menghindar
Bersikap tidak kooperatif dan tidak asertif. Menarik diri dari situasi
yang berkembang atau bersikap netral dalam segala “cuaca” kondisi
konflik.
5) Akomodasi atau Meratakan
Bersikap kooperatif tetapi tidak asertif. Membiarkan keinginan pihak
lain menonjol dan meratakan perbedan-perbedaan guna mempertahankan
harmoni yang dicipatakan secara buatan oleh pihak yang mengalah. Hasil

Keluaran Konflik
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Winardi membagi tiga hasil keluaran konflik, diantaranya:*
1) Konflik “kalah-kalah”

Konflik kalah-kalah terjadi apabila tak seorang pun diantara pihak
yang terlibat mencapai keinginan yang sebenarnya dan alasan-alasan
mengapa terjadinya konflik tidak mengalami perubahan. Hasil kalah-kalah
biasanya terjadi apabila konflik dikelola dengan sikap menghindari,
akomodasi, meratakan atau melalui kompromis.

2) Konflik “menang-kalah”

Pada konflik “menang-kalah”, salah satu pihak mencapai apa yang
diinginkannya dengan mengorbankan keinginan pihak lain. Hal tersebut
mungkin disebabkan karena adanya persaingan, dimana orang mencapai
kemenangan melalui kekuatan dan keterampilan yang superior, karena
unsur dominasi dan hasil dari komando otoratif.

3) Konflik “menang-menang”

Konflik “menang-menang” diatasi dengan jalan menguntungkan
semua pihak yang terlibat dalam konflik yang bersangkutan. Kondisi
“menang-menang” meniadakan alasan-alasan untuk melanjutkan atau
menimbulkan kembali konflik yang ada, karena tidak ada hal yang

dihindari atau ditekankan.

24 1bid., HIm. 19-21.
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H. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.?® Adapun metode penelitian yang
digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Penelitian ini penelitian lapangan (field research), yakni kegiatan
penelitian di lingkungan tertentu untuk mengadakan pengamatan dan
memperoleh data. Penelitian ini dilakukan di Gerakan Ahmadiyah Indonesia
Yogyakarta. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. ~Deskriptif kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.?
2. Subyek Penelitian dan Obyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah Gerakan Ahmadiyah Indonesia
Yogyakarta. Sedangkan Obyek dalam penelitian ini adalah manajemen konflik

di Gerakan Ahmadiyah Indonesia Yogyakarta.

25 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, cet ke-22 (Bandung: Alfabeta,
2015) him. 2.

26 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 8.
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3. Sumber Data
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data.?” Sumber primer dalam penelitian ini adalah Pak
Sarwam sebagai ketua, Pak Mulyono sebagai pengurus, dan Mas Asgor sebagai
anggota Gerakan Ahmadiyah Indonesia. Sedangkan Sumber sekunder
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.
4. Metode Pengumpulan Data
Penelitian kualitatif mengumpulkan data dilakukan pada kondisi yang
alamiah (natural setting), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data
lebih banyak pada observasi non partisipant, wawancara mendalam (in depth
interview), dan dokumentasi.?® Adapun penjelasan teknik pengumpulan data
sebagai berikut:?°
a) Observasi
Metode yang digunakan peneliti dalam pengumpulkan data adalah
metode observasi, peneliti turun ke Gerakan Ahmadiyah Indonesia
Yogyakarta untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di

lokasi penelitian yang berkaitan dengan manajemen konflik. Pada penelitian

2" 1bid,. 225.
%8 1bid,. 225.

29 John, w creswell, Research Design pendekatan kualitatif, kauntitatif, dan mixed, terj-Achmad
Fawaid, Ce ke-5 (Yogyakarta: Pustaka pelajar,2016) him. 267-268.
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ini peneliti menggunakan jenis obervasi non partisipant, yaitu peneliti dalam
melakukan observasi tidak langsung terlibat di lapangan dan tidak mengalami
konflik yang terjadi secara langsung, dan dari hasil observasi ini peneliti
mendapatkan skema informasi mengenai konflik dan pengelolaan konflik
yang diterapkan oleh Gerakan Ahmadiyah Indonesia Yogyakarta.
b) Wawancara

Menurut Esterbeg yang dikutip oleh Sugiyono mengatakan,
wawancara (interview) adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan pada laporan
tentang diri sendiri, atau setidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi.
Jadi, dengan wawancara peneliti mengetahui hal-hal yang lebih mendalam
tentang partisipan dalam menginterpretasikan dan fenomena yang terjadi,
dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.*

Peneliti melakukan face-to-face interview (wawancara berhadap-
hadapan) dengan partsipan, mewawancarai mereka dengan telepon, atau
terlibat dengan focus group interview (wawancara dalam kelompok tertentu)

yang terdiri dari lebih satu orang perkelompok. Pada penelitian ini, peneliti

30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan, Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), HIm. 203.
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mewawancarai Mas Asgor sebagai anggota, Pak Mulyono sebagai pengurus,
dan Pak Sarwam sebagai ketua Gerakan Ahmadiyah Indonesia.
c) Dokumentasi

Metode Dokumentasi merupakan studi dokumen yang berupa data-
data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran
tentang fenomena yang masih aktual.®* Dokumen yang dikumpulkan dalam
penelitian ini berupa jenis-jenis, opsi-opsi, kelebihan-kelebihan, dan
kelemahan-kelemahan pengumpulan data kualitatif. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang
didapatkan dari hasil penelitian ini berupa tulisan dan gambar. Berbentuk
tulisan misalnya, sejarah organisasi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar misalnya foto dan sketsa.

Dokumen yang peneliti dapatkan dari hasil penelitan ini sangat
terbatas. Keterbatasan dokumen yang peneliti peroleh karena Gerakan
Ahmadiyah Indonesia belum memperhatikan administrasi dan arsip data
dengan detail.

5. Analisis data
Analisa data dan informasi diperoleh dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif yang dilakukan dengan analisis data model Miles dan

Huberman, sebagaimana dipaparkan oleh Sugiyono, bahwa aktivitas dalam

31 Bugin Burhan, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2007), him. 125.
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analisis data kualitatif dilakukan secara terus-menerus sampai tuntas, aktivitas
dalam analisis data meliputi: koleksi data, reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi data.*?> Lebih lengkapnya aktivitas tersebut dapat dilihat pada uraian
berikut:

a. Koleksi data (Data Collection)

Koleksi data adalah pengumpulan data yang peneliti lakukan untuk
memudahkan peneliti dalam menganalisis dan mengolah data tersebut.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi dan studi
kepustakaan yang dapat mendukung penelitian ini.%

Peneliti mengumpulkan semua data melalui beberapa cara yaitu:
Peneliti mewawancarai ketiga narasumber Gerakan Ahmadiyiyah Indonesia
Yogyakarta, peneliti juga terjun langsung ke komplek PIRI dan kantor GAI
Baciro, serta peneliti juga mengumpulkan data dan meminjam buku-buku dari

kantor GAI Yogyakarta.

b. Reduksi Data (Data Reduction)
Pada tahap reduksi, data dan informasi diolah untuk menelaah
keseluruhan data dari catatan lapangan. Telaah ini dilakukan untuk

menemukan hal-hal pokok atau penting dari objek yang diteliti. Mereduksi

32 Sugiyono, Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, HIm. 337

% 1bid., him. 337.
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data berarti merangkum hal-hal penting dan membuang yang tidak perlu,
dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
selanjutnya.

Data keseluruhan yang peneliti peroleh kemudian dipisahkan antara
data yang linier dengan penelitian dan data yang tidak linier, dengan begitu
peneliti dapat dengan mudah menemukan data yang dibutuhkan untuk
penelitian ini.

. Penyajian Data (Data Display)

Pada tahap penyajian data, dilakukan secara sistematis, terorganisir
dan tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan lebih mudah dipahami.
Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk teks dan bersifat naratif. Maka
berdasarkan kesimpulan ini data tersebut diberikan makna yang relevan
dengan penelitian.

Data rangkuman tersebut dipilih-dipilih kembali oleh peneliti untuk
mencari data yang saling berkaitan, sehingga peneliti lebih mudah dalam
menampilkan data penelitian.

. Verifikasi (Conclusion)

Pada tahap verifikasi dilakukan penarikan kesimpulan dari data yang
telah diperoleh dari pra survei, catatan lapangan, wawancara dan
dokumentasi. Kesimpulan dalam penelitian diharapkan dapat menjawab

rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, dan temuan baru ini
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bersifat deskriptif atau suatu gambaran objek yang dipaparkan secara
terperinci.®
Peneliti menarik kesimpulan dari hasil observasi pra penelitian,
catatan lapangan, wawancara mendalam dan berita-berita yang terkait dengan
konflik. Kesimpulan penelitian bersifat analisa deskriptif yang mengacu pada
rumusan masalah penelitian ini.
6. Tehnik Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), depenability (reliabilitas)
dan confirmability (obyektifitas). Ada berbagai macam cara pengujian
kredibilitas, di antaranya perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan,
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan
membercheck.®
a. Uji Kredibilitas
Uji kredibilitas bertujuan untuk menilai kebenaran dari temuan
penelitian kualitatif. Kredibilitas menunjukan kepercayaan terhadap data hasil
penelitian kualitatif dengan banyak cara. Peneliti dalam hal uji kredibilitas

menggunakan triangulasi.

% 1bid., him. 338.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, cet ke-22, HIm. 270.
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Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan waktu.*® Triangulasi terdiri dari triangulasi sumber data
yaitu dengan cara mencari data dari sumber yang beragam yang masih terkait
satu sama lain.%’

Peneliti melakukan pengecekan dengan menggunakan triangulasi
sumber data dan triangulasi metode ini bertujuan untuk memperoleh data yang
valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Triangulasi sumber untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber.

Gambar 1.2
Triangulasi Sumber Data

b. Uji Transferabilitas
Uji transferabilitas memudahkan orang lain dalam memahami hasil

penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil

3% Djaman Satori dan Aan Komarian, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009),
him. 170.

87 1bid., him. 170.
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penelitian. Maka dalam laporan ini peneliti memberikan uraian yang rinci,
jelas, sistematis dan dapat dipercaya, sehingga pembaca dapat dengan mudah
dan jelas dalam memahami hasil penelitian.®
c. Uji Depenabilitas
Uji depenabilitas dilakukan dengan mengaudit pada seluruh proses
penelitian. Caranya dilakukan oleh auditor yang independen, atau
pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan
penelitian.®® Pada uji depenabilitas untuk memudahkan auditor peneliti
meninggalkan jejak berupa membuat daftar pertemuan, berfoto yang disertai
tanggal dengan narasumber.
d. Uji Konfirmabilitas
Uji konfirmabilitas berhasil saat penelitian bisa dikatakan obyektif
dengan disepakati oleh banyak orang.*’ Pada uji konfirmabilitas peneliti
memberikan transkip wawancara kepada narasumber untuk dicek kebenaran
datanya dan narasumber memberikan tanda tangan pada transkip wawancara

sebagai pengakuan kebenaran data yang telah diberikan.

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, cet ke-22, HIm. 276.
% 1bid., HIm. 277.

40 1bid., HIm. 277,
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I. Sistematika Pembahasan

Guna memberikan gambaran yang sistematis, maka sistematika pembahasan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kajian teori,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il Gambaran Umum, berisi mengenai tentang Gerakan Ahmadiyah
Indonesia Yogyakarta, yaitu: letak Geografis, profil, sejarah singkat, struktur
organisasi dan aspek-aspek dakwah GAI Yogyakarta.

Bab 111 Pembahasan berisi mengenai analisis tentang manajemen konflik di
Gerakan Ahmadiyah Indonesia Yogyakarta.

Bab IV Penutup, berisi tentang kesimpulan, saran dan kata penutup. Bagian

akhir skripsi dicantumkan juga daftar pustaka serta lampiran-lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa konflik yang
ada di Gerakan Ahmadiyah Indonesia Yogyakarta antara lain ialah Konflik dalam
individu seperti adanya pertentangan dalam dirinya dengan tugas organisasi,
konflik antar individu seperti perbedaan pendapat antar anggota karena tugas
organisasi, konflik antar kelompok seperti persoalan cabang-cabang GAIl yang
merperdebatkan nama organisasi dan konflik antar organisasi seperti tekanan dari
organisasi lain. Keempat konflik tersebut menciptakan dampak konflik yang
berbeda-beda.

Konflik-konflik tersebut menciptakan konflik bersifat konstruktif dan
destruktif. Salah satu dampak konflik konstruktif di GAI ialah hubungan anggota
GAI Yogyakarta semakin erat dan salah satu dampak konflik destruktif ialah
aktivitas dakwah GAIl Yogyakarta terhambat karena kesalah pahaman
masyarakat.

Gaya manajemen konflik yang diterapkan oleh GAI Yogyakarta antara
lain ialah gaya manajemen konflik paksaan, yaitu organisasi mengeluarkan
anggota yang dianggap bertentangan dengan asas-asas GAI, gaya manajemen

konflik kolaborasi yang diterapkan saat mengelola perbedaan pendapat mengenai
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nama GAI antara cabang-cabang GAI, gaya manajemen konflik kompromi yang
diterapkan GAI saat ada organisasi lain yang meminta pembubaran GAI dan gaya
manajemen konflik menghindar yang diterapkan anggota GAI saat
menyembunyukan identitas keanggotaannya. Gaya manajemen konflik yang
diterapkan tersebut menghasilkan hasil keluaran konflik kalah-kalah, konflik

menang-kalah dan konflik menang-menang.

B. Saran

1. Gerakan Ahmadiyah Indonesia Yogyakarta hendaknya lebih memperhatikan
pengelolaan administrasi organisasi.

2. Gerakan Ahmadiyah Indonesia Yogyakarta hendaknya lebih banyak
berkomunikasi terbuka untuk menghilangkan kesalahpahaman yang ada di
masyarakat.

3. Gerakan Ahmadiyah Indonesia Yogyakarta baiknya lebih memperhatikan
program silaturahmi anggotanya meskipun harus door to door agar anggota
mempunyai ikatan kekeluargaan yang lebih baik lagi.

4. Gerakan Ahmadiyah Indonesia Yogyakarta harusnya lebih giat dan semangat

dalam mensosilisasikan kegiatannya terhadap anggota.
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